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Abstrak 
 

Sebagai bentuk implementasi Tridharma Perguruan Tinggi, sekelompok dosen Program Studi Sarjana 

Akuntansi Universitas Trisakti bekerja sama dengan Global Reporting Initiative (GRI) Indonesia dan PT 

KFG telah menyelenggarakan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan judul kegiatan 

“Pelatihan Penyusunan Laporan Keberlanjutan bagi Para Vendor PT KFG”. Pelatihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan para vendor PT KFG dalam menyusun Laporan Keberlanjutan sesuai dengan 

pedoman GRI. Perusahaan harus mampu mengkomunikasikan semua aspek, tidak hanya pengelolaan 

ekonomi namun juga lingkungan hidup dan sosial. Masalah utama dalam keberlanjutan para vendor PT 

KFG yaitu kurang maksimalnya sosialisasi pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya Laporan 

Keberlanjutan. Padahal laporan tersebut sangat diperlukan untuk mengukur sejauh mana perusahaan 

dianggap akuntabel terhadap seluruh stakeholders untuk mendukung upaya pembangunan berkelanjutan. 

Para peserta pelatihan juga diberikan pemahaman terkait aturan di Indonesia bahwa Perusahaan terbuka 

di Indonesia harus menyampaikan laporan keberlanjutan ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mulai tahun 

2021, sementara untuk perusahaan non-terbuka sifatnya masih voluntary. Setelah adanya pelatihan ini para 

vendor PT KFG semakin memahami pentingnya laporan keberlanjutan untuk keberlangsungan usahanya. 

 

Kata kunci: laporan keberlanjutan, pengabdian kepada masyarat, GRI, OJK 

 

Abstract 
 

As a form of implementing the Tridharma of Higher Education, a group of lecturers from the Bachelor of 

Accounting Study Program at Trisakti University in collaboration with the Global Reporting Initiative (GRI) 

Indonesia and PT KFG have organized a Community Service (PKM) program with the activity title 

“Training for Compiling Sustainability Report for PT KFG Vendors. ". This training aims to improve the 

ability of PT KFG vendors in compiling a sustainability report in accordance with GRI guidelines. 

Companies must be able to communicate all aspects, not only economic management but also environmental 

and social management. The main problem in the sustainability of PT KFG vendors is the lack of maximum 

dissemination of knowledge and understanding of the importance of the sustainability report. In fact, the 

report is needed to measure the extent to which the company is considered accountable to all stakeholders 

to support sustainable development efforts. The training participants were also given an understanding of 

the rules in Indonesia that publicly listed companies in Indonesia must submit a sustainability report to the 

Financial Services Authority (OJK) starting in 2021, while for non-public companies it is still voluntary. 

After this training, PT KFG vendors increasingly understand the importance of sustainability report for 

business continuity. 

 

Kata kunci: Sustainability reporting, community service, GRI, OJK 
 

1. PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun ini banyak media informasi 

memaparkan sejumlah kasus lingkungan hidup dan 

konflik sosial-ekonomi yang melibatkan perusahaan dan 

para pemangku kepentingan (stakeholder) di sekitarnya. 

Keterbukaan informasi perusahaan terkait upaya dan 

hasil pengelolaan ekonomi, hubungan dengan pemangku 

kepentingan, dan lingkungan hidup saat ini menjadi 

sangat diperlukan. Fokus utama suatu perusahaan dalam 

menjalankan bisnisnya bukan hanya laba semata, 

melainkan manfaat yang dapat diberikan kepada 

pemangku kepentingan (Brulhart et al., 2019). 

Transparansi informasi akan memperkecil dugaan negatif 

dan ‘memaksa’ perusahaan selalu melakukan yang 

terbaik. Selain itu, pengungkapan informasi atas kinerja 

dan risiko yang disajikan dapat memberikan gambaran 

kondisi suatu perusahaan dalam satu periode tertentu 

(Burhany et al., 2020).  
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Penyampaian informasi terkait kinerja perusahaan 

tersebut biasanya disampaikan melalui laporan tahunan 

oleh sebagian besar perusahaan, khususnya perusahaan 

terbuka (Vinuesa et al., 2020). Laporan tahunan yakni 

laporan yang terintegrasi untuk menyampaikan atau 

mengkomunikasikan suatu pencapaian dan rincian 

aktivitas suatu perusahaan dalam aspek keuangan 

maupun non-keuangan (Adhariani & du Toit, 2020; 

Papoutsi & Sodhi, 2020). Laporan tahunan disajikan 

secara informatif agar bermanfaat bagi para pemangku 

kepentingan seperti: pemegang saham, karyawan, 

vendor, investor dan pemerintah dalam mengambil 

keputusan dan sarana pengawasan terhadap perusahaan 

publik. 

Menurut Global Sustainability Standards Board, 

(2021) laporan keberlanjutan adalah media informasi 

bagi pemangku kepentingan mengenai dampak ekonomi, 

lingkungan dan sosial yang dihasilkan dari kegiatan 

operasional perusahaan (GRI, 2020). Hal ini sejalan juga 

dengan konsep Tripple-Bottom Line yang dikemukakan 

oleh John Elkington di tahun 1988.  

Hingga saat ini, semakin banyak laporan 

keberlanjutan telah diakui dalam bisnis global, termasuk 

Indonesia. Pada September 2018, World Bank 

menyatakan bahwa ekonomi Indonesia terus tumbuh 

kuat. Situasi ini berpotensi membawa pertumbuhan 

inklusif jika Indonesia mampu menjaga kondisi ekonomi 

(Astuti & Putri, 2019). Pertumbuhan tersebut tidak hanya 

terkait dengan aspek ekonomi, tetapi juga aspek sosial 

dan lingkungan dalam jangka panjang. Akibatnya, 

kegiatan keberlanjutan harus dilakukan dan harus 

tertanam sebagai strategi bisnis bagi semua perusahaan 

(Latifah & Luhur, 2017; Sandri et al., 2020). 

Jumlah laporan keberlanjutan meningkat secara 

eksponensial, dari 6 laporan pada tahun 2009 menjadi 37 

pada tahun 2014 dan lebih dari 200 laporan pada akhir 

tahun 2018, termasuk laporan dari publik dan non-

perusahaan publik (PWC, 2018). Meningkatnya jumlah 

laporan keberlanjutan dapat menunjukkan bahwa 

semakin banyak perusahaan yang sadar untuk 

menginformasikan kegiatan keberlanjutan mereka 

kepada pemangku kepentingan, atau ada lebih banyak 

tekanan dari pemangku kepentingan untuk 

mempublikasikan laporan keberlanjutan (Farha et al., 

2020; Setyawan et al., 2022). 

Menanggapi permintaan informasi dan keadaan 

pengungkapan perusahaan saat ini, banyak organisasi 

menawarkan standar pelaporan karena pelaporan 

dianggap sukarela (Amalia et al., 2019; Widyaningsih, 

2020). Sama hal nya dengan di Indonesia, Otoritas Jasa 

Keuangan menyatakan bahwa pengungkapan laporan 

keberlanjutan di Indonesia hanya bersifat sukarela hingga 

akhir tahun 2016. Meskipun pengungkapan laporan 

keberlanjutan masih bersifat sukarela, terdapat 9% 

perusahaan yang tercatat di Bursa Indonesia Exchange 

menerbitkan laporan keberlanjutan mereka (OJK, 2017). 

Persentase ini mengacu pada 49 laporan keberlanjutan 

dimana diantaranya terdapat lembaga jasa keuangan, 

perusahaan public, dan perusahaan non-publik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Gunawan, 

(2021) perkembangan laporan keberlanjutan Indonesia 

dimulai sejak tahun 2006 hingga akhirnya pada tahun 

2017, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan 

POJK No.51/POJK.03/2017 merupakan peraturan yang 

dikeluarkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terkait 

penerapan keuangan berkelanjutan, termasuk di 

dalamnya standar terkait penyusunan laporan 

keberlanjutan bagi perusahaan terbuka. Selain POJK 51, 

standar yang banyak digunakan oleh perusahaan di dunia 

yaitu Global Reporting Initiatives (GRI) (Rahmawati et 

al., 2020; Widiastuty & Soewarno, 2019). 

Isi dalam laporan keberlanjutan tidak terlepas dari 

kegiatan maupun program tanggung jawab sosial dan 

lingkungan (TJSL) yang dilakukan oleh perusahaan. 

Namun, pada kenyataannya, pola pikir rata-rata 

perusahaan bahwa kegiatan TJSL atau lebih sering 

dikenal corporate social responsibility (CSR) adalah 

kegiatan berbagi (Carroll, 2016; Grimstad et al., 2020). 

Pada kenyataannya, yang diharapkan oleh pemerintah 

dari program TJSL perusahaan adalah pembangunan bagi 

seluruh masyarakat yang juga telah dirumuskan secara 

global oleh United Nations untuk mendukung capaian 

Sustainable Development Goals (SDGs). Negara 

Indonesia telah menjadi salah satu dari 193 negara di 

seluruh dunia yang mendeklarasikan untuk mendukung 

agenda global dalam pembangunan berkelanjutan 

(Etikariena, 2020). 

Dalam mendukung agenda global tersebut, 

pemerintah tidak dapat melakukannya sendirian, perlu 

dukungan dari berbagai organisasi baik pemerintahan dan 

non-pemerintahanan salah satunya adalah perusahaan 

(Hidayah et al., 2021). Hal yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan adalah dengan menyusun program TJSL 

sesuai dengan 17 tujuan yang tertuang dalam SDGs 

(Cheng et al., 2021). Perusahaan dapat memilih beberapa 

dari ke-17 tujuan yang tertuang dalam SDGs. 

Diharapkan, perusahaan dapat menyampaikan tujuan 

yang didukung, kegiatannya, serta target kedepannya 

sebagai bentuk dukungan terhadap pembangunan 

berkelanjutan (Brulhart et al., 2019; Nden, 2019). 

Mengingat laporan keberlanjutan wajib di-submit 

oleh perusahaan ke OJK pada tahun 2021, PT KFG 

menginginkan para vendornya memiliki semangat 

keberlanjutan yang sama, bukan semata-mata hanya 

kepentingan sendiri. PT KFG melihat bahwa diperlukan 

pemahaman yang lebih baik bagi perusahaan di Indonesia 

dalam segala aspek dan bagaimana melakukan 

penyusunan laporan keberlanjutan. Laporan 

keberlanjutan sangat diperlukan untuk mengukur sejauh 

mana perusahaan dianggap akuntabel terhadap seluruh 
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stakeholders untuk mendukung upaya pembangunan 

berkelanjutan (Andrian et al., 2021). 

Hal ini sejalan dengan semangat para dosen 

Universitas Trisakti untuk memberikan pendampingan 

melalui pelatihan. Saat pelatihan, para fasilitator 

menyadari bahwa masih banyak perusahaan di Indonesia 

yang belum mendapatkan sosialisasi mengenai peraturan 

dan standar yang berlaku di Indonesia maupun 

internasional sebagai pedoman untuk menyusun laporan 

keberlanjutan yang baik, efiisen dan efektif bagi 

pemangku kepentingan, khususnya para investor yang 

sudah mulai peduli terkait kinerja keberlanjutan 

perusahaan (Tan, 2021). 

 

1.1 Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) 

TJSL merupakan respon dari perusahaan untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan 

melalui pemberian pelayanan sosial (Rahmawati et al., 

2020; Widiastuty & Soewarno, 2019). Isu sustainability 

atau keberlanjutan dan isu lingkungan menjadi tantangan 

sekaligus menjadi trend dan tuntutan dari pasar global. 

Konsep TJSL memberikan pandangan bagi perusahaan 

agar tidak hanya mengejar keuntungan (profit) namun 

lebih memperhatikan lingkungan (planet) dan juga 

kesejahteraan masyarakat (people) (Karundeng et al., 

2017). Mengingat situasi bahwa TJSL dan praktik 

keberlanjutan masih didasarkan pada basis sukarela, 

terdapat argumen bahwa di negara berkembang dan maju, 

undang-undang atau peraturan diperlukan untuk 

mendukung praktik keberlanjutan (Jackson et al., 2020).  

Hingga saat ini, Indonesia dianggap sebagai 

negara pertama di dunia yang mengadopsi pendekatan 

wajib TJSL pada tahun 2007 (Kriyantono, 2015; Siregar 

et al., 2019). Namun, meski sudah ada regulasi 

mewajibkan TJSL, mereka belum mempertimbangkan 

konsekuensi potensial materi finansial dan pengungkapan 

informasi tentang dampak perusahaan terhadap 

lingkungan masyarakat. Situasi ini membuat regulasi 

kurang efektif dalam mengamanatkan praktik TJSL. 

Menurut Oware & Mallikarjunappa, (2022), teori 

TJSL telah banyak digunakan sebagai landasan untuk 

memediasi hubungan antara bisnis dan masyarakat dalam 

beberapa dekade terakhir. Salah satu teori utama TJSL 

saat ini, misalnya teori Carroll, mengeksplorasi bahwa 

ada empat kategori piramida TJSL, yang sebelumnya 

telah digunakan secara luas sebagai teori umum TJSL 

(Carroll, 2016). Empat kategori CSR Carroll awalnya 

dinyatakan sebagai: "tanggung jawab sosial perusahaan 

meliputi harapan ekonomi, hukum, etika, dan 

kebijaksanaan (filantropi) yang dimiliki masyarakat 

terhadap organisasi pada titik waktu tertentu" (B. Carroll, 

2015). Serangkaian empat tanggung jawab ini yang 

menciptakan landasan yang membantu menggambar 

beberapa detail dan mengkarakterisasi sifat tanggung 

jawab bisnis kepada masyarakat. 

 

1.2 Laporan Keberlanjutan  

Pelaporan keberlanjutan telah luas dalam 

beberapa decade terakhir dan telah membantu organisasi 

untuk merefleksikan dan mengkomunikasikan komitmen 

mereka terhadap isu-isu keberlanjutan (Anindita, 2013; 

Kurniawan, 2017). Laporan keberlanjutan sebagian besar 

dilakukan dalam bentuk tambahan untuk laporan tahunan 

tradisional dan didefinisikan sebagai “praktik mengukur, 

mengungkapkan, dan bertanggung jawab kepada 

pemangku kepentingan internal dan eksternal untuk 

kinerja organisasi menuju tujuan pembangunan 

berkelanjutan” (Gokten & Gokten, 2018; Janggu et al., 

2014). Berdasarkan uraian pembangunan berkelanjutan, 

Global Reporting Initiatives (GRI) meluncurkan 

standarisasi pelaporan keberlanjutan yang laporannya 

akan digunakan untuk mengungkapkan CSR dan praktik 

keberlanjutan (GRI, 2020). 

Dengan memiliki pedoman, pemangku 

kepentingan juga dapat dengan mudah membandingkan 

dan memahami apa yang seharusnya terdapat dalam 

pelaporan keberlanjutan. Seperti yang dikemukakan oleh 

Christensen et al. (2021), standar digunakan untuk 

meningkatkan komparabilitas antar perusahaan. Standar 

tersebut juga digunakan agar perusahaan memiliki 

pedoman yang jelas tentang aspek-aspek yang harus 

diungkapkan dalam laporan keberlanjutan. GRI (2016) 

menjelaskan bahwa standar juga diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pelaporan keberlanjutan. 

Perusahaan dalam semua ukuran, serta organisasi nirlaba, 

juga dapat menggunakan pedoman ini. Sebuah laporan 

yang diterbitkan oleh KPMG (2020) menunjukkan bahwa 

kerangka kerja GRI adalah yang paling umum digunakan, 

dengan 63 persen laporan N100 dan 75 persen laporan 

G250 menerapkan panduan. Selain itu, GRI terus 

meningkatkan kinerjanya dengan secara aktif 

meningkatkan pedoman untuk menjadi standar global 

untuk keberlanjutan pada tahun 2016. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

 

Metode pelaksanaan dalam kegiatan PKM ini 

melalui pelatihan dengan pendekatan dalam proses 

penyampaian pengetahuan mengenai konsep laporan 

keberlanjutan dan menentukan topik material bagi tiap-

tiap vendor PT KFG. Pelatihan ini dilaksanakan bersama 

dengan mitra PKM yaitu GRI secara luring selama satu 

hari di kampus Universitas Trisakti, Jakarta pada 1 

Februari 2019, dengan peserta sebanyak 41 orang 

(Gambar 1). Dari penentuan topik material tersebut maka 

tiap vendor PT KFG dapat merumuskan isu-isu penting 

bagi tiap vendor, cara merespon tiap isu yang telah 

dirumuskan, dan melaporkannya dalam laporan 

keberlanjutan sesuai dengan standar GRI. 
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Gambar 1. Pelatihan Laporan Keberlanjutan 

 

Adapun materi yang diberikan pada kegiatan 

PKM ini berkaitan dengan pentingnya pemahaman 

mengenai kebijakan maupun standar internasional yang 

berlaku dalam penyusunan laporan keberlanjutan. Materi 

ini menjadi fokus utama karena pada tahun 2021, seluruh 

perusahaan terbuka di Indonesia wajib untuk submit 

laporan keberlanjutan ke OJK sesuai dengan POJK 

No.51/POJK.03/2017 yang merupakan peraturan terkait 

penerapan keuangan berkelanjutan. Perusahaan juga 

diharapkan dapat menyampaikan kinerja positif dan 

negatif yang seimbang dari kegiatan operasional 

perusahaan menurut standar GRI sebagai pedoman yang 

paling banyak dipakai di dunia. 

 

Selama proses pelatihan terkait materi PKM, para 

tim dosen FEB beserta lima mahasiswa FEB berperan 

sebagai fasilitator untuk menyusun modul dan 

menyampaikan materi semenarik mungkin dengan 

bahasa yang lebih mudah dipahami oleh para peserta, 

mengingat pelatihan ini hanya dilaksanakan dalam durasi 

yang singkat. Materi yang diberikan disesuaikan dengan 

kebutuhan perusahaan sebagai modal awal untuk 

membuat laporan keberlanjutan yang baik terutama serta 

dapat melihat peluang (opportunities) dan 

menanggulangi risiko (risks) dalam kegiatan perusahaan 

masing-masing vendor. Selama pelatihan, materi 

disampaikan secara interaktif dengan melibatkan peserta 

dalam menjawab pertanyaan atas materi yang telah 

disampaikan, menyampaikan pertanyaan maupun 

pendapat terkait kebijakan dan penyusunan laporan 

keberlanjutan. 

Awal dari kegiatan pelatihan ini adalah pemaparan 

tentang kegunaan laporan keberlanjutan dan kebijakan 

maupun standar yang digunakan di Indonesia maupun di 

dunia. Sesi pemaparan disampaikan oleh para dosen FEB 

Universitas Trisakti yang terlibat dalam PKM ini dan 

mitra PKM, yaitu GRI. Setelah itu, para peserta diberikan 

kesempatan untuk bertanya terkait materi yang telah 

disampaikan oleh para fasilitator. Dalam proses tanya dan 

jawab tersebut, para fasilitator mencoba untuk mengulik 

lebih dalam terkait tantangan dan peluang yang ada dalam 

proses bisnis dari masing-masing perusahaan yang mana 

hasil dari diskusi tersebut dapat menjadi contoh topik 

material bagi perusahaan. Setelah sesi tanya jawab, para 

peserta diwajibkan untuk melakukan pengisian biodata 

perusahaan masing-masing dan melakukan diskusi antar 

kelompok untuk menentukan topik-topik material apa 

yang sesuai dengan latar belakang bisnis perusahaan 

masing-masing dan mencari cara ataupun kegiatan untuk 

menanggapi isu-isu yang muncul dari tiap topik material 

yang telah ditentukan oleh masing-masing peserta.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam kegiatan ini, banyak perusahaan yang 

sudah mulai memahami bahwa di Indonesia adanya 

peraturan yang mengatur isi dalam penyusunan laporan 

keberlanjutan yakni POJK 51 dan standar GRI yang 

digunakan di dunia. Beberapa peserta juga menyadari 

bahwa pemenuhan pada pedoman GRI cukup sulit 

dikarenakan permintaan informasi dari tiap indeks cukup 

mendalam dan beberapa informasi bagi mereka adalah 

rahasia internal perusahaan. 

Dalam proses mencoba untuk menyusun laporan, 

para peserta juga menyadari bahwa stakeholder mereka 

bukan hanya dari dalam negeri, namun ada juga dari 

mancanegara. Maka dari itu, para peserta mulai mencari 

laporan keberlanjutan dari peer masing-masing 

perusahaan dari luar negeri, untuk melihat isi laporan 

keberlanjutan seperti apa yang sudah disajikan dan 

melihat pemenuhan serta transparansi pengungkapan 

informasi sesuai dengan standar yang paling banyak 

dipakai di dunia yaitu GRI.  

Para peserta juga mulai menyadari bahwa banyak 

inisiatif-inisiatif program CSR mereka yang masih 

kurang memberikan dampak bagi lingkungan maupun 

masyarakat sekitar. Masih banyak perusahaan yang 

melaksanakan program CSR dengan bentuk sumbangan 

secara cuma-cuma (Scherer & Palazzo, 2011). Pada 

kenyataannya, CSR tidak hanya kegiatan untuk 

melakukan sumbangan saja, namun harus ada nilai 

tambah yang dirasakan oleh kedua belah pihak, yakni 

perusahaan dengan sekitarnya. Supaya perusahaan tidak 

hanya membuat program CSR yang monoton, para 

fasilitator menyarankan untuk membuat kegiatan CSR 

dengan mendukung agenda global yaitu Sustainable 

Development Goals (SDGs) yang terdiri dari 17 tujuan. 

Para fasilitator juga sedikit menjelaskan arti tentang 

creating shared value, di mana perusahaan dapat bekerja 

sama dengan masyarakat sekitar untuk saling 

memberikan dampak positif seperti, memperkerjakan 

masyarakat sekitar, membeli bahan baku dari masyarakat 

sekitar wilayah operasional dan lain sebagainya. Secara 

tidak langsung, kehadiran perusahaan jauh lebih 

bermanfaat karena dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di sekitar wilayah operasionalnya dan 

mengurangi pengangguran. Hal ini akan jauh lebih 
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berdampak luas sekaligus dapat mendukung 

pembangunan berkelanjutan, dibandingkan pemberian 

cuma-cuma yang pada umumnya dilakukan oleh 

perusahaan-perusahaan. 

Setelah melakukan diskusi dan membandingkan 

laporan keberlanjutan dari masing-masing peer, para 

vendor PT KFG sudah lebih memahami manfaat dan 

pentingnya laporan keberlanjutan yang baik. Laporan 

keberlanjutan yang baik seharusnya menyaimpakan 

kinerja positif dan negatif yang seimbang. Baik kinerja 

dalam aspek ekonomi, sosial, maupun lingkungan. 

Keseimbangan dari isi laporan keberlanjutan, menjadi hal 

yang penting untuk melihat bagaimana respon 

perusahaan dalam menanggapi masalah yang dihasilkan 

dari kegiatan operasionalnya dan upaya yang dilakukan 

untuk mengurangi limbah maupun emisi yang dihasilkan 

meskipun terjadi peningkatan produksi atau permintaan. 

Hal ini juga menjadi salah satu faktor utama keputusan 

para investor, khususnya investor luar negeri karena akan 

melihat transparansi dan akuntanbilitas perusahaan 

berdasarkan laporan yang disajikan.  

Kegiatan ini berjalan dengan lancar karena adanya 

faktor pendukung yakni, adanya kerja sama dengan pihak 

GRI Indonesia bersama PT KFG untuk menyampaikan 

materi sesuai dengan tujuan pelatihan. Namun, waktu 

pelaksanaan dirasa kurang untuk bisa membantu para 

peserta menyusun laporan keberlanjutan secara lengkap 

sesuai dengan standar GRI.  

Secara keseluruhan, para perwakilan dari masing-

masing vendor sudah memahami pentingnya menyusun 

laporan keberlanjutan sesuai dengan standar dan 

peraturan yang berlaku baik di Indonesia maupun di 

dunia sehingga para vendor dapat melakukan penyusunan 

laporan keberlanjutan yang efisien dan efektif, serta dapat 

meningkatkan kualitas pengungkapannya. Selain itu, 

menentukan target, dan melihat peluang serta risiko yang 

terjadi dalam kegiatan operasional masing-masing 

perusahaan untuk diceritakan dalam laporan 

keberlanjutan. 

PT KFG berharap dengan diadakannya pelatihan 

ini, para vendor memiliki pemahaman dan semangat 

terkait keberlanjutan yang sama dalam meningkatkan 

sinergi bisnis di masing-masing perusahaan. Para 

fasilitator dan mitra PKM berharap setelah diadakannya 

pelatihan ini, semakin banyak perusahaan yang 

memahami bagaimana cara menyusun laporan 

keberlanjutan yang efektif, dan efisien sehingga 

kedepannya laporan keberlanjutan perusahaan di 

Indonesia memiliki kualitas yang semakin baik. 

 

4. KESIMPULAN 

Setelah adanya pelatihan ini para vendor PT KFG 

mengetahui betapa pentingnya laporan keberlanjutan 

untuk keberlangsungan usahanya. Para peserta pelatihan 

juga diberitahukan terkait aturan di Indonesia bahwa 

Perusahaan terbuka di Indonesia harus submit laporan 

keberlanjutan ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mulai 

tahun 2021, sementara untuk perusahaan non-terbuka 

sifatnya masih sukarela. 

Pemahaman terkait penyusunan laporan 

keberlanjutan di Indonesia masih sangat sedikit. Banyak 

perusahaan yang masih belum memiliki pengetahuan 

yang cukup bagaimana cara menyusun laporan 

keberlanjutan yang baik dan benar. Hal ini disebabkan 

karena masih sedikitnya sosialisasi terkait penyusunan 

laporan keberlanjutan dan peraturan maupun standar 

yang berlaku serta perusahaan belum menyadari manfaat 

dari penyusunan laporan keberlanjutan. Banyak 

perusahaan baru menyadari bahwa ada tiga aspek yang 

harus dituangkan dalam laporan keberlanjutan, yakni: 

aspek ekonomi, aspek sosial, dan aspek lingkungan atau 

lebih sering didengar prinsip Triple bottomline (Arthur et 

al., 2017; Jones & Comfort, 2018). Para peserta juga 

menyadari bahwa dalam kegiatan CSR-nya masih belum 

belum memperhatikan 17 tujuan yang ada dalam SDGs 

dan sudah mulai menyadari untuk memilih tujuan mana 

yang akan didukung sesuai dengan kegiatan bisnis 

perusahaan. 

Oleh karena itu, maksud dan tujuan PT KFG 

melaksanakan pelatihan ini juga bukan hanya untuk 

kepentingan sendiri, namun agar vendor dapat dapat 

meningkatkan kemampuan dalam menyusun laporan 

keberlanjutan sesuai dengan standar GRI. Diharapkan 

jejak PT KFG untuk merangkul vendornya dalam 

pelatihan ini, dapat ditiru oleh perusahaan besar lain. 

Seiring berjalannya waktu, baik perusahaan maupun 

vendor akan mampu meningkatkan kinerja di bidang 

keberlanjutan, serta meningkatkan kepercayaan 

pemangku kepentingan. 
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